BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pengukuran merupakan suatu proses pemberian angka kepada suatu atribut
atau karakteristik tertentu yang dimiliki oleh orang, hal atau objek tertentu
menurut aturan atau formulasi yang jelas. Berdasarkan pandangan tersebut,
tampak bahwa semua kegiatan didunia ini tidak bisa lepas dari pengukuran.
Keberhasilan suatu program dapat diketahui melalui suatu pengukuran, begitu
juga perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penelitian-penelitian yang
dilakukan dalam semua bidang selalu melibatkan kegiatan pengukuran, baik yang
bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Oleh karena itu, pengukuran memegang
peranan penting, baik untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
maupun untuk penyajian informasi bagi pembuat kebijakan (Mardapi, 2008:2).

Pada dasarnya pengukuran merupakan kegiatan penentuan angka bagi
suatu objek secara sistematik. Penentuan angka ini merupakan usaha untuk
menggambarkan karakteristik suatu objek. Kemampuan seseorang dalam bidang
tertentu dinyatakan dengan angka. Kesalahan yang terjadi pada pengukuran ilmu-
ilmu sosial biasanya disebabkan oleh alat ukur, cara mengukur dan keadaan objek
yang diukur. Masalah evaluasi hasil belajar meliputi alat ukur yang digunakan,
cara menggunakan, cara penilaian dan evaluasinya.

Pengukuran yang tepat dapat memberikan informasi yang akurat mengenai
penguasaan seseorang atau sekelompok orang terhadap materi yang dipelajari, dan
informasi itu berguna untuk mengambil sebuah keputusan. Kesahihan alat ukur
dapat dilihat dari konstruk alat ukur, yaitu mengukur seperti yang direncanakan.
Alat ukur yang baik memberi hasil yang konstan bila digunakan berulang-ulang,
asalkan kemampuan yang diukur tidak berubah. Pengukuran hasil belajar di
sekolah dilakukan dengan menggunakan alat ukur yaitu berupa instrumen yang

mana alat ini untuk mengukur hasil belajar kognitif yang dinamakan tes.
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Tes sebagai alat bantu mengukur berisikan serangkaian pertanyaan atau
tugas yang harus dijawab, dikerjakan atau dilaksanakan oleh responden yang dites
(Susetyo,2011:2). Kemampuan kognitif seseorang atau sekelompok diketahui
melalui tes prestasi belajar. Tes prestasi belajar memuat butir-butir soal yang
disusun untuk mengukur kemampuan siswa terhadap materi pelajaran yang
diberikan. Hasil tes merupakan informasi tentang karakteristik seseorang atau
sekelompok orang. Tes merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya
tingkat kemampuan siswa secara langsung, yaitu melalui respon siswa terhadap
sejumlah stimulus atau pertanyaan. Oleh karena itu agar diperoleh informasi yang
akurat dibutuhkan tes yang handal (Rasyid dan Mansur, 2007:9).

Supaya hasil dari pengukuran tersebut menggambarkan yang
sesungguhnya, maka dalam pengelolaannya dan termasuk penyelenggaraanya
harus dilakukan secara profesional, akurat, objektif dan adil. Rendahnya mutu
pendidikan berhubungan dengan rendahnya hasil belajar, dan berhubungan pula
dengan kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran serta
membuat evaluasi belajar. Guru merasa kurang terampil dalam menyusun tes hasil
belajar yang benar dan bermakna (Supriyati, 2003:4).

Kenyataan yang dihadapi sekarang tes yang dipergunakan di sekolah saat
ini pada umumnya dibuat oleh guru. Masih banyak guru tidak mengetahui
prosedur pembuatan tes yang baik. Kebanyakan tes disusun dalam jangka waktu
yang sangat singkat bahkan ada juga yang mengadopsi langsung butir-butir tes
yang telah tersedia dibuku panduan belajar, dan perangkat tersebut langsung
diberikan sebagai perangkat tes untuk melakukan evaluasi baik sumatif maupun
formatif, tidak menutup kemungkinan alat tes yang digunakan oleh guru sebagai
evaluasi tidak dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur.

Kesalahan pengukuran ini mengakibatkan kekeliruan dalam pengambilan
keputusan, maka dalam melaksanakan evalusi pembelajaran guru memerlukan alat
ukur yang dapat mengukur dengan tepat keberhasilan siswa dalam pembelajaran.
Hasil tes yang diperolah dengan cara tidak adil, tidak dapat memberikan informasi
untuk mengetahui prestasi siswa yang sebenarnya, dan hasil tes seperti itu dapat

memberikan informasi yang keliru mengenai keberhasilan (Azwar, 1996:14).
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Oleh karena itu guru harus mempersiapkan perangkat tes yang sahih dan
terandal untuk mengukur keberhasilan belajar siswa. Seorang tenaga pengajar
haruslah mengetahui dasar-dasar penyusunan tes prestasi belajar yang baik agar
dapat memperoleh hasil ukur yang akurat (valid) dan dapat dipercaya (reliabel).
Mereka harus pula mengetahui aspek-aspek penggunaannya yang layak di kelas,
mengetahui cara-cara pemberian angka, dan yang paling penting adalah
mengetahui pula cara interpretasi hasil pengukuran tersebut (Azwar, 1987:9).

Dalam penyelenggaraan evaluasi hasil belajar, guru terkadang mendapat
kesulitan untuk menyelenggarakan tes, diantaranya tes formatif dan sumatif.
Permasalahannya adalah guru memiliki kelas pararel yang cukup banyak.
Contohnya Tes formatif biasanya diselenggarakan sesuai dengan jam pelajaran
masing-masing. Jika hanya menggunakan satu instrumen saja tidak menutup
kemungkinan saling mencontek dan kebocoran soal antar sesama murid tidak
dapat dihindari. Maka untuk menghindari situasi demikian para guru membuat
lebih dari satu perangkat tes yang tujuannya untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Perangkat-perangkat tes yang lebih dari satu tersebut dibuat dari kisi-Kisi
yang sama dan untuk mengukur tingkat kemampuan yang sama, namun tidak
menutup kemungkinan memiliki karakteristik soal yang berbeda yaitu dari segi
validitas, reliabilitas soal, tingkat kesukaran maupun daya pembedanya.

Menurut Hambleton yang dikutif oleh Rustam (2000) Sebenarnya tidak
pernah dua perangkat atau lebih mempunyai item yang sama tingkat
kesukarannya. Maka dalam hal ini ada siswa yang dirugikan karena mengerjakan
soal yang sulit, ada juga siswa yang beruntung karena mendapatkan soal yang
mudah. Malahan hasil sekor-sekor dari evaluasi tersebut diperbandingkan untuk
menentukan prestasi siswa atau penentuan kenaikan kelas, hal ini merupakan hal
yang tidak adil maka pemberian nilai terhadap hasil belajar siswa tidak
mencerminkan prestasi yang sebenarnya.

Jika permasalahan ini dibiarkan berlarut-larut tanpa ditanggulangi maka
sistem evaluasi yang digunakan oleh para pendidik sebagai pembuat keputusan
atas prestasi siswa memiliki kecacatan. Jadi perlu ada terobosan yang bisa

menanggulangi permasalahan yang telah dialami oleh para pendidik selama ini.
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Sudah saatnya para penerima didikan mendapatkan perlakuan yang adil yang bisa
mencerminkan dan menentukkan prestasi yang telah menjadi hak mereka. Untuk
mendapatkan informasi yang adil bagi setiap siswa selain diperlukan alat ukur
yang baik juga proses perhitungan sekor tes yang baik. Pendapat Setiadi yang
dikutip oleh Supriyati (2003:7) bahwa alat ukur yang baik meliputi perangkat tes
yang dapat mengestimasi kemampuan seseorang dengan kesalahan pengukuran
yang sekecil-kecilnya.

Proses perhitungan sekor tes yang baik adalah suatu proses yang mana
seluruh siswa bisa mendapatkan perlakuan yang adil dari hasil evaluasi tersebut.
Lagi pula proses ini dapat mengukur prestasi yang sebenarnya sesuai dengan
kemampuan siswa dan dapat membedakan yang mana siswa yang pandai atau
yang tidak. Untuk mengatasi permasalahan didalam pemberian sekor tes yang
adil maka dapat dilakukan cara melakukan penyetaraan sekor, yaitu menyetarakan
sekor-sekor tes yang didapat dari kedua perangkat atau lebih yang berbeda

Penyetaraan sekor merupakan proses secara statistik untuk menentukan
hubungan antar skala sekor dari dua atau lebih tes agar sekor-sekor tersebut
diperlakukan secara adil (Weiss, 1983:147). Dengan melalui proses penyetaraan
sekor maka peserta tes tidak merasa dirugikan atau diuntungkan karena
mendapatkan perangkat tes yang sulit atau mudah. Penyetaraan sekor ini
memberlakukan pensekoran yang dapat mengestimasi kesalahan pengukuran
sekecil-kecilnya. Menggunakan penyetaraan sekor dapat memberikan informasi
hasil tes yang objektif, artinya siswa yang pandai hendaknya mendapatkan sekor
lebih tinggi daripada siswa yang berkemampuan sedang dan rendah (Supriyati,
2003:13).

Dalam pengukuran tes klasik penyetaraan sekor terdapat dua arah yaitu
penyetaraan horizontal dan vertikal. Penyetaraan horizontal dilakukan untuk
mengukur responden yang setara dan juga atribut yang setara, sementara
penyetaraan vertikal dilakukan untuk mengukur responden yang tidak setara
(Dali, 2012:350). Sesuai permasalahan yang telah diuraikan diatas maka
penelitian ini terfokus pada penyetaraan horizontal.
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Didalam penyetaraan sekor tes horizontal terdapat beberapa rancangan
yang dapat dipakai dalam menyamakan sekor yaitu penyetaraan pada kelompok
tunggal, kelompok bersama dan kelompok butir anchor. Rancangan yang cukup
cermat dalam mengatasi kelas pararel yang banyak yaitu dengan rancangan
kelompok butir anchor. Pada rancangan ini perangkat tes yang lebih dari satu
dikemas secara pararel dengan butir anchor. Butir anchor yang dimaksud adalah
dimana terdapat butir yang sama dibeberapa perangkat tes tersebut dan berbaur
dengan butir yang non anchor. Belum bisa dipastikan dengan jelas berapa jumlah
anchor yang dapat digunakan pada perangkat-perangkat tes tersebut. Namun
sekor-sekor yang berasal dari perangkat tes yang berbeda harus berasal dari
perangkat tes yang memiliki reabilitas yang sama merata, dan juga taraf kesukaran
yang merata (Dali, 1992:347). Jadi sebelum dilakukan penyetaraan sekor pada
penelitian ini perlu peninjauan terhadap karakteristik kedua instrumen tersebut
yang meliputi reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda.

Dalam penyetaraan sekor secara klasik terdapat dua metode penyetaraan
diantaranya adalah metode penyetaraan linier dan metode penyetaraan
ekipersentil. Metode penyetaraan secara linier hubungan sekor setara dan sekor
asal linier. Pada penyetaraan secara ekipersentil, peringkat secara persentil pada
sekor setara disamakan dengan peringkat persentil pada sekor asal sehingga
hubungan mereka menjadi pada umumnya nonlinier (Dali, 2012:356). Penelitian
ini terfokus hanya pada metode penyetaraan linier. Menurut Weiss (1983,148)
asumsi penyetaraan dengan cara linier adalah sekor tes distribusinya berbeda,
distribusi tersebut terkait dengan rerata dan simpangan bakunya.

Kebutuhan akan betapa pentingnya penyetaraan sekor memang telah lama
disadari dan sangat bermanfaat untuk dikembangkan dalam pengukuran
pendidikan. Namun karena pemikiran dan penelitian terhadap penyetaraan sekor
ini yang masih sangat terbatas. Adapun beberapa penelitian-penelitian yang
telah ada sekarang ini kebanyakan penyetaraan sekor hanya dilakukan dalam
ruang lingkup pengukuran dalam pembelajaran sain saja, jarang sekali atau
bahkan belum ditemukan penelitian penyetaraan sekor dalam pengukuran

pembelajaran Bahasa Inggris.
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Seharusnya penyetaraan sekor ini harus bisa diterapkan dalam pengukuran
pendidikan semua bidang ilmu. Diantara beberapa penelitian tersebut melakukan
penyetaraan sekor terhadap perangkat-perangkat tes untuk menemukan persamaan
konversinya.

Diantaranya seperti Rustam (2000) meneliti penyetaraan terhadap
perangkat tes Matematika, dari hasil penelitiannya ditemukan suatu formula
penyetaraan terhadap dua perangkat tes program D2 UT untuk wilayah kota
Bogor dan Bandar Lampung. Selanjutnya Syahril (1998) yang mana dari hasil
penelitiannya menunjukkan dari beberapa perangkat tes Kimia SMU untuk
kotamadya Banjarmasin sebelum dilakukan penyetaraan memiliki tingkat
kesukaran yang berbeda maka harus beberapa perangkat tersebut harus dilakukan
kesetaraan sekor untuk menentukan prestasi siswa.

Berpijak dari beberapa penelitian-penelitian yang telah ada ini lah maka
peneliti tertarik untuk melakukan pengukuran terhadap kedua perangkat tes
Bahasa Inggris yang berbeda dalam bentuk penyetaraan sekor. Mengingat
penelitian-penelitian mengenai penyetaraan sekor sebelumnya diteliti banyak
dalam pengukuran pelajaran sain dan sangat jarang ditemukan dalam pengukuran
pada bidang ilmu bahasa. Maka sesuai dengan latar belakang peneliti seorang
guru Bahasa Inggris maka dalam penelitian ini pelajaran Bahasa Inggris yang
digunakan untuk tingkat SLTA.
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B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan didalam latar belakang
masalah diatas dapat diidentifikasikan diantaranya adalah:

1. Bahwa tes yang digunakan di sekolah-sekolah pada umumnya dibuat oleh
guru. Namun, masih banyak para guru kurang mengetahui prosedur
pembuatan tes yang baik.

2. Bahwa kebanyakan alat evaluasi yang digunakan oleh guru disusun dalam
waktu yang sangat singkat bahkan mengadopsi dari buku panduan belajar
tanpa dianalisis terlebih dahulu, dan langsung diberikan kepada siswa sebagai
tes sumatif dan formatif untuk menentukkan keberhasilan peserta didiknya.

3. Bahwa guru sering mendapatkan kesulitan dalam menyelenggarakan tes
formatif atau tes sumatif karena memiliki kelas pararel yang begitu banyak.
Kalau hanya memiliki satu instrumen saja maka saling mencontek dan
kebocoran soal antar murid tidak dapat dihindari. Untuk mengatasi hal
tersebut guru membuat tes lebih dari satu perangkat tes.

4. Bahwa perangkat-perangkat tes yang dibuat lebih dari satu tidak menutup
kemungkinan memiliki karakterisitik yang berbeda dari segi reliabilitas,
validitas, tingkat kesukaran dan juga daya pembedanya.

5. Bahwa sekor-sekor dari perangkat tes yang berbeda jika diperbandingkan
sebagai penentuan prestasi peserta didik maka akan memberikan perlakuan
yang tidak adil.

6. Bahwa penyetaraan sekor pada saat ini banyak dilakukan dalam pengukuran
pembelajaran sains, sangat sulit ditemukan penyetaraan sekor dalam

pengukuran bahasa.
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C. PEMBATASAN MASALAH

Dari yang telah dikemukakan didalam indentifikasi masalah penelitian
mengingat begitu banyak permasalahan yang muncul terhadap evaluasi
pembelajaran. Maka penelitian ini dibatasi pada pengukuran hasil belajar siswa
terhadap sekor yang berasal dari kedua perangkat tes yang berbeda dikategorikan
dengan perangkat tes (X) dan perangkat tes (Y). Dimana kedua perangkat tes ini
disusun secara pararel dan memiliki butir anchor (internal).

Butir anchor yang dimaksud adalah butir yang sama yang mana menyebar
diantara kedua perangkat tes tersebut. Perangkat tes yang dimaksud adalah
perangkat tes Bahasa Inggris yang dibuat dalam bentuk pilihan ganda dengan lima
pilihan jawaban. Sebelum dilakukan proses penyetaraan perlu peninjauan
terhadap karakteristik kedua instrumen tersebut atau dianalisis untuk menentukan
bagaimana reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda dari perangkat tes.
Dan juga akan dianalisis tingkat kesukaran dan daya pembeda dari butir anchor
tersebut.

Skor-skor mentah yang dihasilkan dari kedua perangkat tes yang berbeda
itu dikonversikan dengan penyetaraan sekor dengan arah penyetaraan horizontal
dalam metode penyetaraan linier dan menggunakan rancangan common item

nonequivalent groups design.

D. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah karakteristik kedua perangkat tes Bahasa Inggris X dan Y
tersebut ?
2. Bagaimanakah persamaan atau rumusan konversi penyetaraan sekor dari

dua perangkat tes X dan 'Y ?
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E. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Menganalisikan karakteristik dari kedua perangkat tes Bahasa Inggris X dan
Y.

2. Menemukan persamaan konversi penyetaraan sekor dari dua perangkat tes
Bahasa Inggris X dan Y.

F. MANFAAT PENELITIAN

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang menyangkut pengukuran dan evaluasi pendidikan. Hasil
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai masukan awal bagi peneliti-peneliti
lanjutan sebagai bahan kajian untuk mengelaborasi lebih mendalam terhadap
variabel yang diteliti, meskipun sedikit hasil penelitian ini dapat memberikan
sumbangan. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para
guru-guru bidang studi yang memiliki kelas pararel dalam menyelenggarakan tes,
agar dapat membuat tes yang benar-benar mengukur kemampuan siswa yang bisa
membedakan antara siswa yang pandai dan tidak pandai. Selain itu dengan
penyetaraan sekor dapat memberikan penilaian yang akurat dan memberikan
penilaian yang adil buat peserta didiknya
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